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Abstract — Proses CIP (Clean in Place) adalah
sistem pembersihan kompleks yang membutuhkan pompa,
katup, peralatan, filter, dan pipa untuk memungkinkan
pembersihan fasilitas produksi secara teratur tanpa
pembongkaran. Hal ini didukung oleh sejumlah besar air,
bahan kimia, dan kebutuhan energi [1]. PLC
(Programmable Logic Controller) adalah komputer
elektronik yang digunakan untuk mengendalikan mesin
industri, pertanian, dan rumah tangga, beroperasi atas dasar
1/0O digital dan analog, dan disimpan dalam memori untuk
penyimpanan data, menggunakan aritmatika digital yang
telah dirancang [5]. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk
memperoleh bentuk fisis cleaning in place dan pengukuran
kinerja cleaning in place secara otomatis supaya lebih
efisien. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini berisi tahapan Penelitian yang dimulai dengan
pengumpulan informasi data seperti, jurnal, skripsi, tesis
dan ebook. Kemudian langkah selanjutnya adalah mulai
mendesain perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) yang kemudian akan di uji coba, hal ini
dilakukan agar mendapatkan sistem yang sesuai dengan
tujuan penelitian dan pembuatan alat. Bila uji coba sistem
sudah sesuai dengan di harapkan, maka akan berlanjut ke
analisa dan pembahasan. Dalam pengujian ini melakukan 5
kali pengujian sebagai acuan, untuk susu dan air yang di
gunakan yaitu masing- masing sebanyak 4 liter dan panas
yang digunakan yaitu 90 °C. Pengukuran dan kalibrasi pH,
sensor yang digunakan adalah pH meter kit tipe electrode
E201-C BNC. Nilai pH standar yang digunakan
diantaranya (i) pH 4.01; (ii) pH7.00; dan (iii) pH 9.21
Nilai kalibrasi sensor Ph pada mesin cleaning in place.

Keywords:Cleaning In Place, Yougurt, Programmable
Logic Control.

|l. LATAR BELAKANG

Proses CIP (clean in place) merupakan sistem
cleaning kompleks yang membutuhkan pompa, katup,
instrumentasi, filter dan pipa yang memungkinkan proses
pembersihan peralatan produksi secara teratur tanpa
pembongkaran, yang didukung kebutuhan air yang besar,
bahan kimia dan energi [1].

PLC adalah perangkat yang meningkatkan
keandalan otomatisasi produksi sistem dengan mendeteksi
objek secara real time melalui input seperti sensor [4].
Proses otomatis memungkinkan perangkat elektronik untuk
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mengatasi masalah ini dengan menghemat waktu,
mengurangi kerugian, dan meningkatkan kualitas produksi
[6]. Karena proses CIP masih mengunakan sistem
konvensional, pada penelitian ini akan dirancang sebuah
sistem CIP dengan PLC (programmable logic controller)
sebagai alat untuk memonitoring dan mengontrol kinerja
sistem CIP maka di buat otomatis agar lebih efisien [7].
Proses CIP berkerja berdasarkan sinyal masukan sensor
sensor yang di gunakan dalam kebutuhan proses cleaning.
Sensor yang digunakan yaitu sensor permukaan air, sensor
suhu, dan sensor pH. Program yang dibuat pada PLC akan
mengaktifkan pomp air dan solenoid valve sebagai output
untuk memulai sistem CIP (cleaning in place).

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah
untuk pencapaian tujuan penelitian berdasarkan batasan
masalah. Diagram alir metode penelitian, seperti
ditunjukkan pada Gambar berikut.
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Rancang bangun sistem cleaning in place (CIP) mesin pembuat yogurt berbasis
Progammable Logic Countrol (PLC)

T Pembuatan Tisis sistem konirol mesin yogurt drink
berbasis PLC perbantuan sensor Ph dan suhu
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ii) Perolehan komponen input dan output system dari
PLC
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(i) Komponen input:
Sensor Ph, Sensor Level Controll, Temprature Control
(i) Komponen output:

Pompa, Valve, Lampu Indikator

Pemasangan komponen input
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(i) Penyesuaian parameter Ph, Suhu, dan waktu; (i) Penyesuaian
parameter dengan sistem pengujian dengan Coustic, acid, dan air panas;
(iii) Pengecekan hasil CIP
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(iii) Pengecekan hasil CIP secara visual dan Ph
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tidak

Gambar 1 Diagram Alur Metode Penelitian
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Berdasarkan Gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa
metode penelitian berisi tujuan penelitian, yaitu (i)
pembuatan bentuk fisis sistem cleaning in place mesin
pembuat yougurt berbasis progmammable logic control (ii)
pengukuran kinerja sistem cleaning in place

A. Perancangan Sistem Cleaning In Place

Untuk desain arsitektur yang dibuat pada penelitian
ini maka dibagi menjadi tiga bagian yaitu pembuatan
bentuk fisis, desain untuk perangkat keras (hardware).
Pembuatan pemprograman mesin cleaning in place
berbasis PLC dengan berbantuan sensor temperatur, dan
sensor level desain Software atau perancangan alat berisi
tentang perancangan diagram blok dan perancangan
rangkaian keseluruhan. Sedangkan untuk Pengukuran
kinerja sistem pemantauan kinerja dari fungsi sistem
kontrol cleaning in place.

Diagram Blok Rangkaian mesin CIP pembuat
pembuat yogurt berbasis PLC, seperti di ajukan pada
gambar berikut :
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Gambar 2 Diagram Blok Prototype Sistem Cleaning In
Place Mesin Pembuat Yogurt Berbasis PLC

PH signal
Sensor pH conversion
board

Suatu sistem memiliki tiga unsur utama yaitu
masukan  (input), proses, dan keluaran (output).
Berdasarkan diagram blok di atas, sistem di atas dapat
ditulis sebagai:

e Sebagai piranti inputan ke PLC, digunakan sensor
water level control (WLC) dan sensor suhu
(Thermocouple), yang dihubungkan ke PLC, dan push
button sebagai inputan pengontrol pompa air, heater
yang diatur dari PLC.

e Temprature control adalah komponen pembantu untuk
proses konversi nilai dari nilai analog menjadi digital.
Programable logic controller digunakan sebagai
pengendali inputan dan outputan sistem.

e Piranti keluaran dari PLC, digunakan penggerakan
relay motor pengaduk, relay pompa air, heater,
solenoid valve dan alarm indikator yang digunakan
sebagai alat visualisasi dalam proses.

B. Pembuatan Bentuk Fisis Sistem Pemantauan
Cleaning In Place

Bentuk fisis pemantauan cleaning in place,
dilakukan dengan (i) perakitan tanki penyimpanan CIP; (ii)
pemasangan pompa air; (iii) pemasangan heater; perakitan
pipa dan pemasangan solenoid valve, (iv) pengawatan
(wiring) dan pemrograman PLC; (v) pemasangan sensor
pH dan sensor suhu. Seperti diagram blok pada gambar 3
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Gambar 3 Diagram Blok Sistem CIP

Gambar 4 Hasil Rangka Untuk Sistem CIP

C. Sistem Kerja Cleaning In Place

START CIP

Gambar 4 flow chart cleaning in place

Cara kerja clening in place di awali dengan
memutar selector mode CIP dan menekan push botton
ON. Stelah menyala air akan mengisi ke bak control
penampungan CIP dan ketika air sudah mencapai low level,
watter level control (WLC) maka heater akan menyala dan
air akan berhenti ketika wcl sudah menyentuh high level.
Setelah set point mencapai 90°C maka pompa anak
menyala dan memulai sistem cleaning in place.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengujian ini melakukan 5 kali pengujian
sebagai acuan, untuk susu dan air yang di gunakan yaitu
masing- masing sebanyak 4 liter dan panas yang di
gunakan yaitu 90 <C.

A Pengujian Suhu Mesin Cleaning In Place

Perubahan suhu (°C) Waktu (t)
60 0
65 2
70 4
78 6
84 8
90 10
12

Tabel 1 Pengukuran Suhu Menggunakan Air Panas

Hasil pengujian pertama bisa di lihat pada tabel 1
dan pengujian sistem cleaning in place menggunakan air
panas di lakukan per 2 menit mulai dari suhu temperatur
60°C sampai set poin suhu 90°C  di butuhkan waktu
selama 12 menit

Perubahan Suhu (°C) Waktu (t)
60 0
65 2
71 4
77 6
83 8
90 10
12

Tabel 2 Pengukuran Suhu Menggunakan Asam

Hasil pengujian kedua bisa di lihat pada tabel 2 dan
pengujian sistem cleaning in place menggunakan asam di
lakukan per 2 menit mulai dari suhu temperatur 60°C
sampai set poin suhu 90°C di butuhkan waktu selama 12
menit.

temperature (° C) waktu (t)
60 0
69 2
81 4
86 6
90 8
10

Tabel 3 Pengukuran Suhu Menggunakan Basa (sabun)

Hasil pengujian ketiga bisa di lihat pada tabel 3 dan
pengujian sistem cleaning in place menggunakan air panas
di lakukan per 2 menit mulai dari suhu temperature 60°C
sampai set poin suhu 90°C di butuhkan waktu selama 10
menit.



temperature (° C) waktu (t)
60 0
70 2
79 4
84 6
90 8
10

Tabel 4 Pengukuran Suhu Menggunakan Air Panas

Hasil pengujian keempat bisa di lihat pada tabel 4
dan pengujian sistem cleaning in place menggunakan air
panas di lakukan per 2 menit mulai dari suhu temperature
60°C sampai set poin suhu 90°C  di butuhkan waktu
selama 10 menit.

temperature (° C) waktu (t)
60 0
67 2
71 4
77 6
83 8
90 10
12

Tabel 5 Pengukuran Menggunakan Air Panas Dan
Pengecekan pH

Hasil pengujian kelima bisa di lihat pada tabel 5
pengujian sistem cleaning in place menggunakan air panas
di lakukan per 2 menit mulai dari suhu temperatur 60°C
sampai set poin suhu 90°C di butuhkan waktu selama 12
menit.

B. Pengukuran Kinerja Sistem Sensor pH

Pengukuran dan kalibrasi pH, sensor yang
digunakan adalah pH meter kit tipe electrode E201-C
BNC. Nilai pH standar yang digunakan diantaranya
(i) pH 4.01; (ii) pH7.00; dan (iii)) pH 9.21 Nilai
kalibrasi sensor Ph pada mesin cleanin in place, yaitu
pada Tabel 5

Ph2 Nilai v
401 311
7 2.67
9.21 2.27
2.683333

Tabel 6 Pengukuran Sensor pH

V. KESIMPULAN

Secara keseluruhan sistem deteksi ini sudah
berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diinginkan
namun masih terdapat beberapa kekurangan.Mengacu pada
hasil dan bahasan, maka dapat ditarik simpulan seperti
berikut:

1. Menghasilkan mesin cleaning in place yang
berfungsi untuk pembersihan tanki yogurt ini telah

berjalan dengan baik sesuai dengan yang
direncanakan menghasilkan
2. Jika pH metter sudah mencapai set poin di angka 7

sesuai setandar yang telah di tetapkan maka proses
cleaning in place di nyatakan selesai dan bersih.

3. Jika laju aliran CIP terlalu cepat (untuk waktu yang
singkat), bahan kimia mungkin tidak cukup dicuci
dan peralatan mungkin kurang bersih.
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